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Perkembangan perekonomian di Indonesia khususnya dibidang 

pcrindustrian dan pcrdagangan tclah mcnghasilkan berbagai variasi produk barang 

dan j1sa yang dapat d1konsumsi olch masyarakat Indonesia secara kcseluruhan sclaku 

koni.umcn yang mcnjad1 incaran pro<lusen bail< produscn dalam ncgcri maupun 

produscn luar ncgara. 

�ciring dcngan hcrlakunya crJ pcrdagangan bchas ncgara-ncgaro Asean 

(/\FT/\ 2003) dun juga pcngoruh glohalistisi yang didukung olch kcm1�u1111 teknologi 

tclckomunikasi dan informatika yang scmukin pcsat tclah mcmperluas ruang gcrak 

uru\ pcrcdaran barang dun JUSa kc Indonesia tanpa tcrhalang olch hntas batas, ruang 

gcrak, dan waktu. 

Salah satu problcma yang timbuJ sciring dcngun bcrlakunya era 

pcrdagangan bcbas negara-negar.i Ascan (AFTA) ini adalah masih kurangnya 

rcrlindungan hukum terhadap para konsumcn selaku pcmakai akhir dan suatu produk 

Jan jasa yang dihusilkm1 olch puru pcluku usahu, karenunyu dip<;rlukun suutu produk 

hukum dan pcrundang-undangan yang mcmberikan perlindungan hukum yang tegas 

dan pasti tcrhadap para konsumcn yang dalam hal ini adalah Undang-undang 

Pcrh.1dungan konsumcn. 
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Untuk mcnjamin agar para konsumen khususnya konsumen dari Indonesia 

dalam mcngkonsumsi suatu produk barang dan jasa tcrhindar dari hal-hal yang dapat 

merugikan konsumcn diperlukan suatu pcr:nuran hukum dan pcrundang-undangan 

yang membcrikan perlindungan kcpada para konsumen. 

Untuk membcri�an pcrlindungan hukum >ang kuat tcrhadap masyarakat 

Indonesia sclaku konsumcn yang mcngkonsumsi barang Indonesia yang diproduksi 

olch para pclaku usaho, maka pcmerintah lndonc�1a tclah mcngeluarkan Undang­

l 1ndang Nomor 8 Tahun 1999 tcntang Pcrlindungan Koasumcn dengan segala 

pcraturan hukum yang kuat bagi para konsumcn terhadap perilaku para produsen atau 

pclaku par.i konsumcn tcrhadap pcrilaku para produscn utau pclaku usaha atas produk 

harung dan jasa yang dihasilkannya yang mcmbahayakan atau dapal membahayakan 

konsumen selaku pengguna terakhir dan produk barang dan jasa tcrsebut. 

Di dalam Era Rcformasi dcwasa ini, Indonesia harus siap menghadapi era 

globalisasi ckonomi. d1mana peradangan b..:bas masih merupakan tanda tanya. apakah 

1m:rupakah pcluang h;1gi lndon ·siu atau justnc sebaliknya. Indonesia termasuk negara 

)lllll! cul.up ccpat mclangkah dcngan telah dimtilikus1 Organisa.�i l'crdagangan Dunia 

C World I radc Organi/.:.t1io11 I \lf'I 0) :.chdum Dcscrnber I 9<J4. 

Mulai I Januari 1995, \vro tdah resmi mcnggantikan dan mclanjutkan 

(it\ I I (Ucncral /\grcctmcnt of l'urif'f and l'r�dc I l'crsetujuan Umum Tentung antar 

pemerintah I dunia ) ang mcnga\\<asa1 pcrdagangan di dunia, baik pcrdagangan barang 

maupun jusa. Segala sesualu yang bcrha.;ai protcksi I pcrlindungan dianggap anti 

\\ I 0 atau anti libcmhsasi perdagangan. 
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